
 

PERJUANGAN KONSTITUSIONAL 
SEBAGAI MANHAJ PERUBAHAN 

 

 
 

Bismillāhirraḥmānirraḥīm. 
 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
Sejak awal, Kita menegaskan bahwa manhaj perjuangan politik yang Kita tempuh 
adalah perjuangan KONSTITUSIONAL.  
 
Inilah makna sejati dari prinsip Kita, yang diamanatkan gurunda Almarhum Ustadz Hilmi 
Aminuddin (semoga Allah SWT melapangkan kuburnya dan memperberat timbangan 
amal jariahnya), yakni prinsip: 
 

al-i‘timād fī an-niẓām as-silmī wa ad-dustūrī wa al-qānūnī — 
(Perjuangan berdasar pada sistem yang damai, konstitusional, dan legal). 

 
Perjuangan konstitusional berarti berjuang di dalam sistem negara yang sah, bukan di 
luar sistem, apalagi melawannya dengan cara-cara yang merusak.  
 
Konstitusi bukan penghalang perubahan; justru ia adalah jalan perubahan yang beradab 
dan berkelanjutan. 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
Kita menolak anggapan bahwa perubahan hanya bisa dicapai dengan tindakan anarkis 
atau delegitimasi negara.  
 
Perjuangan damai bukan chaos, dan keberanian politik bukan pembenaran bagi 
kekerasan. Anarki bukan revolusi; ia adalah kehancuran yang mengorbankan rakyat dan 
merobohkan kepercayaan terhadap demokrasi. 
 
Sebagai kader perjuangan,  
Kita memilih jalan yang lebih berat tetapi lebih bermartabat: yakni jalan KONSTITUSI.  
 
Kita memperjuangkan KEADILAN melalui mekanisme yang diakui negara—parlemen, 
pemilu, advokasi hukum, pengawasan kebijakan, dan pendidikan politik rakyat.  
 
Di situlah sistem dikoreksi, disempurnakan, dan diarahkan kembali pada CITA-CITA 
Nasional. 
 
Kesetiaan Kita pada konstitusi bukanlah kepatuhan membabi-membuta. Tapi inilah 
kesepakatan pada darul ahdi wa syahadah.  Komitmen pada rule of the game. 
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Justru dari dalam konstitusilah Kita mengkritik penyimpangan kekuasaan, menolak 
kesewenang-wenangan, dan membela hak-hak rakyat.  
 
Menghormati konstitusi tidak berarti membenarkan ketidakadilan, tetapi memastikan 
bahwa perlawanan terhadap kezaliman dan menegakkan KEADILAN tidak dilakukan 
dengan menghancurkan negara itu sendiri. 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
Bangunan kebangsaan ini adalah amanah sejarah. Merusaknya atas nama perubahan 
adalah pengkhianatan terhadap generasi mendatang.  
 
Tugas Kita adalah memperbaiki, menjaga stabilitas nasional untuk menegakkan: 
 
Keadilan politik,  
Keadilan hukum, 
Keadilan ekonomi, 
Keadilan sosial, dll. 
 
Karena itu, jadilah kader yang konstitusional dalam sikap dan tindakan. Tegas dalam 
prinsip, tetapi taat pada hukum. Kritis terhadap kekuasaan, tetapi setia pada negara.  
 
Militan dalam memperjuangkan keadilan, namun matang dalam cara dan strategi. 
 
Ingatlah, kemenangan sejati bukan hanya menang hari ini, tetapi memastikan Indonesia 
tetap berdiri kuat untuk esok hari. Dan itu hanya mungkin bila perubahan diperjuangkan 
melalui jalan konstitusional. 
 
KONSTITUSI adalah pijakan. 
SISTEM adalah medan juang. 
KEADILAN adalah tujuan. 

 
Allāhumma tsabbit qulūbanā'alā dīnik. 

(Ya Allah, tetapkanlah hati kami di atas agama-Mu). 
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